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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital yang berlangsung cepat telah mengubah wajah sistem keuangan dunia, dan salah
satu buktinya adalah lonjakan penggunaan dompet elektronik (e-wallet) yang saat ini menjadi bagian yang sulit
dipisahkan dari aktivitas harian masyarakat modern yang serba digital. Volume transaksi pembayaran digital
di Indonesia dilaporkan menembus angka 12,99 miliar transaksi pada triwulan III 2025, tumbuh 38,08% secara
tahunan (Bank Indonesia, 2025)—sebuah angka yang menegaskan betapa masifnya pergeseran masyarakat
dari transaksi tunai menuju ekosistem cashless. Generasi Z, yang tumbuh sebagai digital native sejak lahir,
berada di garis depan tren ini, memanfaatkan e-wallet untuk hampir seluruh aktivitas transaksi keuangan
mereka (Jumawan et al., 2024).

Namun, di balik pertumbuhan yang pesat tersebut, muncul fenomena menarik: tidak semua individu
dalam Generasi Z menunjukkan tingkat penggunaan e-wallet yang sama, meskipun mereka berada dalam
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kelompok demografis dan lingkungan teknologi yang serupa. Kondisi ini memunculkan pertanyaan
mendasar—faktor apa yang sesungguhnya mendorong sebagian Generasi Z menjadikan e-wallet sebagai media
transaksi utama, sementara sebagian lain masih ragu atau terbatas dalam pemanfaatannya? Penelitian terdahulu
cenderung berfokus pada kualitas sistem dan keamanan transaksi sebagai determinan utama, sementara peran
pengetahuan sistem informasi masih jarang diuji secara khusus dan hasilnya belum konsisten (Belmonte, 2024;
Rosnidah, 2025). Ditambah lagi, mayoritas kajian terdahulu menyasar populasi umum atau generasi milenial,
sehingga karakteristik unik Generasi Z Indonesia sebagai subjek penelitian belum banyak tereksplorasi secara
spesifik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab: apakah pengetahuan
sistem informasi, kualitas sistem, dan keamanan transaksi berpengaruh pada penggunaan e-wallet sebagai
media transaksi keuangan pada Generasi Z, baik secara terpisah maupun secara serentak? Untuk menjawab
permasalahan ini, penelitian dirancang berbasis pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 400 responden
Generasi Z pengguna e-wallet, dengan data dianalisis menggunakan regresi linier berganda guna mengukur
seberapa besar dan ke arah mana masing-masing variabel memengaruhi hasil secara empiris dan terukur.

Secara spesifik, Studi ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan sistem informasi, kualitas
sistem, dan keamanan transaksi baik secara parsial maupun simultan pada penggunaan e-wallet oleh Generasi
Z. Melalui pendekatan ini, studi diharapkan dapat menyajikan potret empiris yang terang mengenai determinan
penggunaan e-wallet, berfungsi sebagai bahan rujukan bagi lembaga penyedia layanan keuangan digital dan
pembuat kebijakan dalam mendesain pendekatan yang terarah untuk memacu pemanfaatan layanan fintech di
antara kaum muda Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengetahuan Sistem Informasi

Pengetahuan sistem informasi didefinisikan sebagai tingkat pemahaman individu terhadap konsep,
komponen, dan cara kerja sistem berbasis teknologi informasi, termasuk fitur dan mekanisme transaksi dalam
aplikasi e-wallet (Kuncoro, 2022; Tukino & Amrizal, 2021). Pemahaman ini erat kaitannya dengan literasi
digital pengguna, yang menentukan sejauh mana individu percaya diri dan efektif dalam mengoperasikan
aplikasi keuangan digital.

2.2. Ukuran Huruf

Kualitas sistem merujuk pada kemampuan sistem memenuhi kebutuhan pengguna secara efektif dan
efisien, mencakup keandalan, kemudahan penggunaan, kecepatan respons, dan tampilan antarmuka (Ady et
al., 2020). Kualitas sistem yang optimal meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pengguna, sehingga
mendorong keberlanjutan penggunaan aplikasi.

2.3. Keamanan Transaksi

Keamanan transaksi dipahami sebagai kemampuan sistem melindungi data pengguna dari
penyalahgunaan, pencurian, maupun manipulasi informasi melalui mekanisme autentikasi dan enkripsi
(Marzuki, 2023). Kian meningkatnya tingkat kepercayaan para pengguna kepada keamanan sistem, semakin
besar kecenderungan mereka untuk terus menggunakan layanan tersebut.

2.4. Penggunaan E-Wallet

Penggunaan e-wallet merupakan aktivitas pemanfaatan dompet elektronik secara sadar dan berulang
untuk transaksi keuangan, yang didorong oleh persepsi manfaat, kemudahan, dan keamanan (Robaniyah &
Kurnianingsih, 2021). Aktivitas ini mencakup frekuensi, intensitas, dan jenis transaksi yang dilakukan
pengguna melalui aplikasi dompet digital.

2.5. Technology Acceptance Model (TAM)

Kajian ini bertumpu pada Technology Acceptance Model (TAM) hasil pengembangan Davis (1989), yang
mengemukakan bahwa dua konstruk inti, yakni perceived usefulness serta perceived ease of use, memengaruhi
penerimaan teknologi oleh para penggunanya. Kedua faktor ini menentukan niat pengguna untuk
memanfaatkan suatu sistem, yang pada akhirnya memengaruhi penggunaan aktualnya. Dalam konteks
penelitian ini, pengetahuan sistem informasi diasosiasikan dengan perceived ease of use, kualitas sistem
berkaitan dengan perceived usefulness, sedangkan keamanan transaksi berhubungan dengan aspek kepercayaan
pengguna terhadap sistem.
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2.6. Kerangka Berpikir

F=——————
|
| |Pengetahuan Siatem
| Infarmasi (X1) ‘ \\\\ 1
| e
I SN
| ™~
H2 A W
| | Kualitas Sistem X2)11 » Prng“umerf E-Wale!
I )
| ’/”
| H3 /,/
= 4
| y S !
| |Keamanan Transaksi| &~
| (X3)
|

M4
Gambar 1.1 kerangka berpikir

Mengacu pada kerangka pemikiran yang sudah dipaparkan, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan

dan diperkuat dengan temuan penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. HI: Pengetahuan sistem informasi berpengaruh pada penggunaan e-wallet (H1), sebagaimana
didukung oleh temuan Ariyanto & Harsoyo (2025) dan Rahayu et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
pemahaman fitur layanan serta literasi keuangan memengaruhi penggunaan metode pembayaran
digital.

2. H2: Kualitas sistem berpengaruh pada penggunaan e-wallet (H2), sejalan dengan hasil penelitian
Djaenudin & Prastowo (2024) dan Rosnidah et al. (2025) yang menandakan bahwa kualitas sistem
berperan dalam meningkatkan kepercayaan, kepuasan, dan tingkat adopsi e-wallet pada penggunanya.

3. H3: Keamanan transaksi berpengaruh pada penggunaan e-wallet (H3), didukung oleh temuan Riza &
Aditya (2025), Al-Qudah et al. (2024), serta Ahmed et al. (2025) yang menunjukkan adanya faktor
keamanan menjadi penentu utama dalam meningkatkan adopsi dan intensitas penggunaan dompet
digital.

4. Pengetahuan sistem informasi, kualitas sistem, serta keamanan transaksi berpengaruh pada pemakaian
e-wallet (H4), sebagaimana diperkuat oleh Berlianawati et al. (2024) dan Belmonte et al. (2024) yang
menandakan adanya kombinasi ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memengaruhi penggunaan
e-wallet pada Generasi Z.

3. METODE PENELITIAN

Kajian ini menerapkan metode survei dalam kerangka pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji
pengaruh Pengetahuan Sistem Informasi (X1), Kualitas Sistem (X2), dan Keamanan Transaksi (X3) pada
Penggunaan E-Wallet (Y) sebagai media transaksi keuangan pada Generasi Z.

Populasi penelitian mencakup individu Generasi Z berusia 17-25 tahun yang berdomisili di Kabupaten
Gresik dan pernah atau aktif memakai dompet digital (GoPay, OVO, DANA, ShopeePay, LinkAja) untuk
transaksi keuangan. Sampel ditetapkan sebanyak 400 responden menggunakan rumus Slovin dengan taraf
kesalahan 5%. Kriteria pemilihan sampel meliputi: (1) berusia 17-25 tahun, (2) berstatus mahasiswa aktif, dan
(3) pernah atau aktif menggunakan e-wallet minimal satu kali. Pengumpulan data dilaksanakan pada rentang
3-23 Mei 2026.

Peneliti mengumpulkan data lewat angket berskala Likert 1-5 yang disebarkan kepada para responden
secara daring dengan bantuan Google Form. Masing-masing variabel diukur menggunakan delapan pernyataan
yang disusun berlandaskan indikator dari setiap konstruk. Data pendukung juga dihimpun melalui studi
literatur dari jurnal ilmiah bereputasi terkait fintech, e-wallet, kualitas sistem, dan perilaku pengguna.

Peneliti mengolah data melalui program SPSS dengan tahapan berikut. Instrumen terlebih dahulu diuji
kelayakannya menggunakan uji validitas (korelasi Pearson) dan uji reliabilitas (Cronbach's Alpha). Setelah
itu, uji asumsi klasik dijalankan, mencakup uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov dan P-P Plof), uji
multikolinearitas (Tolerance dan VIF), dan uji heteroskedastisitas (uji Glejser dan scatterplot). Tahap
berikutnya adalah regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel independen terhadap
variabel dependen, lalu hipotesis diuji dengan uji t (parsial) dan uji F (simultan), serta R* untuk menilai
seberapa kuat model penelitian secara menyeluruh.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Validitas

Tabel 4.1 Uji Validitas Pengetahuan Sistem Informasi

Item r hitung r tabel Sig. Keputusan
X1.1 522" 0,0981 0.000 Valid
X1.2 409" 0,0981 0.000 Valid
X1.3 495" 0,0981 0.000 Valid
X1.4 .545™ 0,0981 0.000 Valid
X1.5 .501™ 0,0981 0.000 Valid
X1.6 494 0,0981 0.000 Valid
X1.7 .502™ 0,0981 0.000 Valid
X1.8 .566™ 0,0981 0.000 Valid

Pengetahuan Sistem Informasi (X1): seluruh item (r = 0,409-0,566) memiliki r hitung > r tabel (0,0981)
disertai sig. 0,000, maka dianggap memenuhi syarat validitas.
Tabel 4.2 Uji Validitas Kualitas Sistem

item r hitung 1 tabel Sig. Kesimpulan
X2.1 479" 0.0981 0.000 Valid
X2.2 .503™ 0.0981 0.000 Valid
X2.3 661" 0.0981 0.000 Valid
X2.4 647" 0.0981 0.000 Valid
X2.5 .559™ 0.0981 0.000 Valid
X2.6 515 0.0981 0.000 Valid
X2.7 524 0.0981 0.000 Valid
X2.8 .525™ 0.0981 0.000 Valid

Kualitas Sistem (X2): seluruh item (r = 0,479-0,661) memiliki r hitung > r tabel (0,0981) disertai sig.
0,000, maka dianggap layak secara validitas.
Tabel 4.3 Uji Validitas Keamanan Transaksi

item r hitung r tabel Sig. Kesimpulan
X3.1 6717 0.0981 0.000 Valid
X3.2 .635™ 0.0981 0.000 Valid
X33 471 0.0981 0.000 Valid
X34 .550™ 0.0981 0.000 Valid
X3.5 .600™ 0.0981 0.000 Valid
X3.6 .583™ 0.0981 0.000 Valid
X3.7 612™ 0.0981 0.000 Valid
X3.8 678" 0.0981 0.000 Valid

Keamanan Transaksi (X3): seluruh item (r = 0,471-0,678) memiliki r hitung > r tabel (0,0981) disertai
sig. 0,000, maka dianggap layak secara validitas.

Tabel 4.4 Uji Validitas Penggunaan E-wallet

item r hitung r tabel Sig. Kesimpulan
Y.l 5517 0.0981 0.000 Valid
Y.2 491" 0.0981 0.000 Valid
Y.3 475" 0.0981 0.000 Valid
Y.4 .590" 0.0981 0.000 Valid
Y.S 533" 0.0981 0.000 Valid
Y.6 475" 0.0981 0.000 Valid
Y.7 657" 0.0981 0.000 Valid
Y.8 610" 0.0981 0.000 Valid

Penggunaan E-wallet (Y): seluruh item (r = 0,475-0,657) memiliki r hitung > r tabel (0,0981) disertai sig.
0,000, maka dianggap memenubhi syarat validitas.
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4.1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 4.5 Uji Reliabilitas
Cronbach's  Nilai N of

Alpha Batas Items Keterangan
.Pengetahuan . 0,642 0,600 8 Reliabel

Sistem Informasi

Kualitas Sistem 0,718 0,600 8 Reliabel
Keamanan 0,775 0,600 8 Reliabel
Transaksi

Penggunaan E- 0,710 0,600 8 Reliabel

wallet

Untuk menilai keandalan instrumen dari sisi konsistensi internalnya, digunakan uji reliabilitas berbasis
Cronbach's Alpha. Hasilnya: Pengetahuan Sistem Informasi (0,642), Kualitas Sistem (0,718), Keamanan
Transaksi (0,775), dan Penggunaan E-wallet (0,710) — keseluruhan hasilnya melebihi angka batas 0,60,
dengan demikian instrumen memenubhi kriteria reliabilitas.

4.1.3 Uji Normalitas
Tabel 4.6 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

N 400
Asymp. Sig
(2-tailed) 0,113

Untuk memeriksa apakah residual berdistribusi normal, digunakan Ko/mogorov-Smirnov dan P-P Plot.
Nilai Asymp. Sig. yang didapat adalah 0,113 (> 0,05), sedangkan sebaran titik pada P-P Plot berada searah
garis diagonal, maka data disimpulkan mengikuti distribusi normal.

4.1.4 Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas
Uji dilakukan melalui pola scatterplot antara nilai prediksi (ZPRED) dan residual (SRESID). Titik-titik
berpencar tanpa membentuk pola apa pun, dengan demikian model dianggap bebas dari heteroskedastisitas
(varians residual bersifat konstan/homoskedastis).
4.1.5 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengetahuan Sistem 0,796 1,256
Informasi
Kualitas Sistem 0,753 1,328
Keamanan Transkasi 0,809 1,237

a. Dependent Variable: Y
Melalui nilai Tolerance dan VIF, uji ini menelaah adanya korelasi di antara variabel-variabel independen.
Hasil memperlihatkan nilai VIF untuk X1 (1,256), X2 (1,328), dan X3 (1,237) — keseluruhannya tidak sampai
10 dengan nilai Tolerance melebihi 0,10, sehingga tidak ditemukan multikolinearitas pada model.
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4.1.6 Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4.8 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Standardized ¢ Sig
Model Coefficients Coefficients ’
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 15,358 2,150 7,142 0,000

Pengetahuan 0,245 0,060 0,209 4,071 0,000

Sistem Informasi

Kualitas Sistem 0,201 0,051 0,206 3,907 0,000

Keamanan 0,103 0,045 0,115 2,258 0,024

Transaksi

a. Dependent Variable: penggunaan e-wallet

Analisis regresi menghasilkan persamaan: Y = 15,358 + 0,245X; + 0,201X, + 0,103X;. Artinya,
setiap kenaikan satu satuan pada X1, X2, dan X3 masing-masing meningkatkan penggunaan e-wallet sebesar
0,245; 0,201; dan 0,103 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan.

4.1.7 Uji t (Parsial)
Tabel 4.9 Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized ¢ Sig
Model Coefficients Coefficients )
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 15,358 2,150 7,142 0,000
Pengetahuan 0,245 0,060 0,209 4,071 0,000
Sistem Informasi
Kualitas Sistem 0,201 0,051 0,206 3,907 0,000
Keamanan 0,103 0,045 0,115 2,258 0,024
Transaksi

a. Dependent Variable: penggunaan e-wallet

Melalui uji t, dilihat kontribusi variabel-variabel independen terhadap Y satu per satu (parsial), dengan t
tabel bernilai 1,966 (df = 396). Hasilnya: X1 (t = 4,071; sig. 0,000), X2 (t = 3,907; sig. 0,000), dan X3 (t =
2,258; sig. 0,024) — ketiga variabel melebihi batas t tabel serta berpengaruh signifikan (< 0,05), dengan begitu,
semua dugaan penelitian yang dirumuskan dalam H1, H2, dan H3 terbukti terpenuhi.

4.1.8 UjiF (Simultan)
Tabel 4.10 Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 442,971 3 147,657 26,967 .000P
Residual 2168,269 396 5,475
Total 2611,240 399

a. Dependent Variable: Pengguanaan e-wallet
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Sistem Informasi, Kualitas sistem,
Keamanan Transaksi

Uji F menguji pengaruh gabungan seluruh variabel independen terhadap Y. Nilai F hitung mencapai
26,967 (sig. 0,000), melebihi batas F tabel 2,627, dengan demikian H4 terbukti diterima dan ketiga variabel
independen, meliputi X1, X2, dan X3 memiliki dampak signifikan pada Y secara secara serentak.
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4.1.9 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 4122 0,170 0,163 2,340
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Sistem Informasi, Kualitas sistem,
Keamanan Transaksi
b. Dependent Variable: Penggunaan e-wallet
Uji ini bertujuan menakar sejauh mana model mampu menjelaskan perubahan pada Y. Nilai R yang
didapat adalah 0,412 dengan Adjusted R Square 0,163, maka kontribusi X1, X2, dan X3 terhadap variasi
penggunaan e-wallet hanya sebesar 16,3%, dan 83,7% adapun porsi lainnya berasal dari variabel di luar
cakupan kajian ini.

4.2. Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Pengetahuan Sistem Informasi terhadap Penggunaan E-wallet

Temuan uji t mengungkapkan bahwa semakin baik Pengetahuan Sistem Informasi, semakin tinggi
pula Penggunaan E-wallet pada Generasi Z secara signifikan (t hitung 4,071 >t tabel 1,966; sig. 0,000 < 0,05),
karenanya H1 dapat dipastikan diterima. Dari temuan ini dapat dikatakan bahwa semakin besar pengetahuan
yang dimiliki Generasi Z terhadap cara kerja, fitur, dan fungsi aplikasi e-wallet, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk memanfaatkannya sebagai media transaksi keuangan. Mayoritas responden
menyatakan memahami cara kerja e-wallet dan mampu mengoperasikannya secara mandiri, yang menunjukkan
bahwa literasi digital menjadi faktor pendorong utama adopsi teknologi ini. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa individu yang berbekal pemahaman sistem informasi yang mendalam cenderung lebih cepat
menerima dan memanfaatkan teknologi baru dalam aktivitas sehari-hari.

4.2.2 Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Penggunaan E-wallet
Temuan dari uji t mengindikasikan bahwa Kualitas Sistem terbukti memengaruhi secara positif dan
signifikan pada Penggunaan E-wallet (t hitung 3,907 > t tabel 1,966; sig. 0,000 < 0,05), karenanya H2 dapat
dipastikan diterima. Temuan ini menegaskan bahwa semakin baik kualitas sistem e-wallet — mencakup
kemudahan penggunaan, kestabilan aplikasi, kecepatan pemrosesan transaksi, serta tampilan antarmuka —
semakin tinggi pula tingkat penggunaannya oleh Generasi Z. Responden umumnya menilai aplikasi e-wallet
yang mereka gunakan mudah dioperasikan dan jarang mengalami gangguan, yang menunjukkan bahwa aspek
fungsionalitas dan kenyamanan sistem menjadi pertimbangan penting dalam aktivitas transaksi digital mereka.
4.2.3 Pengaruh Keamanan Transaksi terhadap Penggunaan E-wallet
Temuan dari uji t mengindikasikan bahwa Keamanan Transaksi terbukti memengaruhi secara positif
dan signifikan pada Penggunaan E-wallet (t hitung 2,258 > t tabel 1,966; sig. 0,024 < 0,05), karenanya H3
dapat dipastikan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat perasaan aman yang dimiliki
pengguna — melalui perlindungan data pribadi, sistem autentikasi (PIN/OTP), dan pencegahan transaksi
mencurigakan — semakin besar pula kepercayaan dan intensitas Generasi Z dalam menggunakan e-wallet.
Meski signifikan, kontribusi variabel ini relatif lebih kecil dibanding dua variabel lainnya, yang
mengindikasikan bahwa rasa aman menjadi prasyarat penting namun bukan faktor paling dominan bagi
generasi yang telah terbiasa dengan ekosistem digital sejak dini.
4.2.4 Pengaruh Pengetahuan Sistem Informasi, Kualitas Sistem, dan Keamanan Transaksi
terhadap Penggunaan E-wallet
Temuan dari uji F mengindikasikan bahwa Pengetahuan Sistem Informasi, Kualitas Sistem, dan
Keamanan Transaksi secara simultan terbukti memengaruhi secara positif dan signifikan pada Penggunaan E-
wallet (F hitung 26,967 > F tabel 2,627; sig. 0,000 < 0,05), karenanya H4 dapat dipastikan diterima. Temuan
ini menegaskan bahwa ketiga faktor itu saling menunjang dalam membangun ekosistem digital yang
mendukung Generasi Z menjadikan e-wallet sebagai media transaksi keuangan utama. Dengan Adjusted R
Square sebesar 0,163, dapat dikemukakan bahwa ketiga variabel ini hanya menjelaskan 16,3% variasi
penggunaan e-wallet, dan adapun 83,7% selebihnya bersumber dari unsur lain yang tidak turut disertakan
dalam model studi, seperti kepercayaan terhadap merek, kegiatan promosi, pengaruh lingkungan sosial,
maupun faktor demografis lainnya.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pengetahuan Sistem Informasi (X1) terbukti memengaruhi secara positif dan signifikan
pada Penggunaan E-wallet (t hitung 4,071 > t tabel 1,966; sig. 0,000 < 0,05), karenanya H1 dapat
dipastikan diterima. Temuan ini menjawab rumusan masalah pertama, mengindikasikan bahwa
semakin tinggi pemahaman Generasi Z terhadap cara kerja dan fitur sistem e-wallet, semakin
besar pula intensitas penggunaannya.

2. Kualitas Sistem (X2) juga terbukti memengaruhi secara positif dan signifikan pada
Penggunaan E-wallet (t hitung 3,907 > t tabel 1,966; sig. 0,000 < 0,05), karenanya H2 dapat
dipastikan diterima. Hasil ini menjawab rumusan masalah kedua, menunjukkan bahwa
keandalan, kemudahan, dan kecepatan sistem aplikasi menjadi faktor pendorong penggunaan e-
wallet yang lebih intensif.

3. Keamanan Transaksi (X3) terbukti memengaruhi secara positif dan signifikan pada
Penggunaan E-wallet (t hitung 2,258 > t tabel 1,966; sig. 0,024 < 0,05), karenanya H3 dapat
dipastikan diterima, menjawab rumusan masalah ketiga. Meski signifikan, kontribusinya relatif
lebih kecil dibanding dua variabel lainnya, menandakan bahwa rasa aman menjadi prasyarat
penting namun bukan faktor paling dominan bagi Generasi Z.

4. Pengetahuan Sistem Informasi (X1), Kualitas Sistem (X2), dan Keamanan Transaksi (X3) secara
simultan terbukti memengaruhi secara positif dan signifikan pada Penggunaan E-wallet (F
hitung 26,967 > F tabel 2,627; sig. 0,000 < 0,05), karenanya H4 dapat dipastikan diterima dan
menjawab rumusan masalah keempat. Dengan nilai Adjusted R Square 0,163, variasi
penggunaan e-wallet yang dapat dipaparkan melalui ketiga variabel tersebut sebesar 16,3%,
adapun 83,7% sementara sisanya merupakan pengaruh dari hal-hal lain di luar cakupan model.

5.2. Saran
kajian ini mempunyai keterbatasan pada rendahnya daya jelas model (16,3%) serta cakupan populasi
yang terbatas pada mahasiswa Generasi Z di Kabupaten Gresik. Kajian lanjutan sebaiknya memperluas model
dengan variabel lain, kepercayaan pengguna, pengaruh sosial, atau faktor motivasi yang bersifat hedonis,
disertai perluasan wilayah dan populasi agar hasil lebih representatif dan dapat diterapkan secara lebih umum.
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